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Keterampilan bina diri adalah kemampuan individu dalam emalkukan kegiatan
sehari-hari. Meskipun kegiatan tersebut bersifat sederhana, tetapi tidak bagi anak
berkebutuhan khusus salah satunya untuk anak autis. Akibat keterbatasan
keterampilan komunikasi dan sosial, anak autis juga mengalami kesulitan dalam
belajar, termasuk belajar yang kaitannya dalam kemandirian dan aktifitas sehari-
hari. Mengingat pentingnya keterampilan bina diri maka perlu adanya solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut mengingat pentingnya kemandirian dalam
kehidupan mereka kelak pasca sekolah. Salah satu cara yang digunakan adalah
dengan pemberian program bina diri berbasis TEACCH berbantuan media video
pembelajaran interaktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk meningkatkan
keterampilan bina diri anak autis melalui program TEACCH berbantuan media
video pembelajaran interaktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain 2 siklus.
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa autis di Kelas I SL.B
Autis Mutiara Hati Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan
menggunakan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
data kuantitatif untuk mencari ketuntasan belajar kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan ketuntasan belajar sebesar 60% pada siklus I dan 80% pada
siklus II. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa program
TEACCH berbantuan media video pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
keterampilan bina diri anak autis.
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Self-development skills are individual abilities in carrying out daily activities. Even
though these activities are simple, they are not for children with special needs, one
of which is for children with autism. As a result of limited communication and
social skills, children with autism also experience difficulties in learning, including
learning related to independence and daily activities. Given the importance of self-
development skills, it is necessary to have a solution to overcome these problems,
given the importance of independence in their future post-school life. One method
used is by providing a TEACCH-based self-development program assisted by
interactive learning video media. The purpose of this research is to improve the
self-development skills of autistic children through the TEACCH program assisted
by interactive learning video media. This study used a qualitative approach with
the type of Classroom Action Research (CAR) with a 2-cycle design. The research
subjects in this study were all autistic students in Class I Autistic SLB Mutiara Hati
Surabaya. Data collection techniques used use observation. The data analysis
technique used is quantitative data analysis techniques to find class learning
completeness. The results showed that there was an increase in student learning
outcomes. This is evidenced by the learning completeness of 60% in the first cycle
and 80% in the second cycle. Based on the results of this study it can be concluded
that the TEACCH program assisted by interactive learning video media can
improve the self-development skills of autistic children.
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PENDAHULUAN

Keterampilan bina diri merupakan keterampilan seorang individu dalam mengurus dirinya
sendiri. Kegiatan mengurus diri sendiri ini mulai dari keterampilan merawat diri seperti mandji, zoz/et
training, mencuci tangan, menggosok gigi, menyisir rambut, makan, minum, berpakaian dan lain-lain
sampai dengan kegiatan sehari-hari yang lebih kompleks (Kasiyati, 2019). Meskipun kegiatan tersebut
bersifat sederhana, tetapi tidak bagi anak berkebutuhan khusus salah satunya untuk anak autis. Autis
adalah anak dengan hambatan komunikasi dan sosial yang membuatnya fokus terhadap dirinya dan
tidak menyadari keberadaaan sosial sekitarnya (Daroni, 2018).

Akibat keterbatasan keterampilan komunikasi dan sosial, anak autis juga mengalami kesulitan
dalam belajar, termasuk belajar yang kaitannya dalam kemandirian dan aktifitas sehari-hari. Padahal
tidak dapat dipungkiri bahwa keterampilan bina diri merupakan keterampilan bina diri merupakan
keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap individu agar dapat hidup secara mandiri. Hal ini penting
karena diharapkan anak autis tidak selalu tergantung terhadap keluarga tetapi juga dapat mandiri
sebagai individu dan bagian dari masyarakat (Palupi et al., 2018).

Meskipun keterampilan bina diri sangatlah penting, keterampilan ini sulit untuk dikuasai oleh
anak autis karena anak autis memiliki karakteristik yang sulit berkonsentrasi (Pertiwi, 2021). Hal ini
sesuai dengan hasil pembelajaran di SLB Autis Mutiara Hati Surabaya pada kelas I di mana diperoleh
data bahwa sebagian besar siswa memiliki keterampilan bina diri yang rendah sehingga masih butuh
bantuan guru dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Dari total siswa yang berjumlah 6 siswa, 3 siswa
membutuhkan bantuan penuh guru, 2 membutuhkan sebagian bantuan guru, dan 1 lainnya dapat
beraktivitas secara mandiri. Berdasarkan temuan tersebut perlu adanya solusi untuk mengatasi kurang
mandirinya siswa dalam keterampilan bina diri mengingat pentingnya kemandirian dalam kehidupan
mereka kelak pasca sekolah.

Program bina diri merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilanbina diri anak autis. Program bina diri adalah program kekhususan Sekolah Luar Biasa
(SLB) yang dikembangkan dengan tujuan memberikan pembelajaran bina diri kepada siswa (Radina,
2020). Metode penyampaian program bina diri untuk anak autis dapat disampaikan dengan berbagai
cara salah satunya melalui metode TEACCH. TEACCH (Treatment and Education of Autistic and Related
Commutation Handicapped Children ) merupakan bentuk pengajaran terstruktur yang fokus pada
kebutuhan, minat, keterampilan perkembangan anak untuk mengembangkan kemandiriannya.
TEACCH di dalamnya structured teaching hal itu dapat memudahkan siswa autis dalam belajar maupun
beraktivitas (Migang & Mahardhika, 2018).

Dalam implementasi metode TEACCH diperlukan media pembelajaran yang tepat sesuai
dengan karakteristik anak autis. Media yang cocok untuk anak autis adalah media yang bersifat visual.
Komunikasi secara visual biasanya lebih mudah dipahami dan lebih mudah diakses oleh anak autis
(Fardani & Sayatman, 2020). Media visual yang dapat digunakan diantaranya media visual 3D, media
visual bergerak, video pembelajaran, animasi, dan lain-lain. Dari segi tingkat pemahamannya, anak

autis akan lebih terbantu dengan gambar bergerak misalnya melalui video pembelajaran interaktif.
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Video pembelajaran interaktif adalah media 3 dimensi yang bersifat audiovisual (Assyifa et al.,
2020). Video merupakan gambar bergerak bersifat audio dan sekaligus visual yang menjelaskan
sebuah informasi dengan lebih baik karena memanfaatkan modalitas audio dan visual secara sekaligus.
Selain karena sesuai dengan karakteristik anak autis yang bersifat visual, video pembelajaran dianggap
lebih efektif karena dapat memfasilitasi gaya belajar siswa yang bermacam-macam. Gaya belajar
auditori yang biasanya membutuhkan media pembelajaran audio bisa terbantuan dengan media video.
Begitu juga dengan siswa dengan gaya belajar visual yang biasanya membutuhkan media visual juga
dapat terbantu dengan video (Andriani et al., 2019)

Berdasarkan paparan tersebut maka peneliti mengambil “meningkatkan keterampilan bina diri
anak autis melalui program TEACCH berbantuan media video pembelajaran interaktif”” sebagai topik
penelitian. Dengan implementasi program TEACCH ini diharapkan keterampilan bina diri anak autis
dapat meningkat sehingga mereka dapat melakukan kegiatan sehari-hari dengan mandiri tanpa

bergantung pada orang lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan desain 2 siklus. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa autis
di Kelas I SLB Autis Mutiara Hati Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif untuk mencari

ketuntasan belajar kelas. Adapun kriteria keberhasilan ketuntasan di dalam penelitian ini adalah 70 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskripsi Hasil Pra Siklus

Penelitian ini dilakukan di SLB Autis Mutiara Hati Surabaya pada kelas I di mana
diperoleh data bahwa sebagian besar siswa memiliki keterampilan bina diri yang rendah sehingga
masih butuh bantuan guru dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Dari total siswa yang
berjumlah 6 siswa, 3 siswa membutuhkan bantuan penuh guru, 2 membutuhkan sebagian
bantuan guru, dan 1 lainnya dapat beraktivitas secara mandiri. Adapun ketuntasan belajar atau
KKM kelas adalah 70. Adapun gambaran hasil pra siklus adalah sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil Belajar Pra Siklus

No. Siswa Skor Ketuntasan Belajar
1 AL 40 Tidak Tuntas
2 BB 60 Tidak Tuntas
3 AK 40 Tidak Tuntas
4 SW 40 Tidak Tuntas
5 TR 50 Tidak Tuntas
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b. Deskripsi Hasil Siklus I
Pelaksanaan intervensi diimplementasikan selama 2 bulan. Tiap siklus berupa 4 kali
pertemuan dengan durasi pertemuan 2 x 45 menit. Adapun rincian pelaksanaan siklus I adalah
sebagai berikut.
1) Perencanaan
Dalam suatu proses pembelajaran untuk memperoleh hasil yang maksimal, peneliti
menggunakan media pembelajaran video pembelajaran interaktif. Dengan menggunakan
media tersebut di harapkan dapat memberikan pemahaman bagi siswa terhadap materi yang
di ajarkan. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Sebelum pembelajaran dalam
penerapan media ini dilaksanakan maka perlu adanya perencanaan, sebagai berikut:
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
b) Peneliti mempersiapkan alat observasi sebagai alat pengukur keberhasilan siswa dalam
menyerap materi yang di ajarkan
¢) Menentukan pokok bahasan.
2) Pelaksanaan
Setelah perencanaan pembelajaran yang di persiapkan untuk pembelajaran selesai
maka tindakan selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran dengan mengacu kepada
media yang telah di sediakan.
a) Kegiatan awal
e Awali dengan mengucapkan salam dan berdo™a
e Menanyakan kesiapan siswa untuk belajar
e Mengecek daftar hadir siswa
e Memberi penjelasan singkat mengenai materi yang akan di ajarkan
e  Menyampaikan pelajaran dengan media yang digunakan.
b) Kegiatan inti
e Siswa di berikan ilustrasi seputar materi dengan menggunakan metode ceramah
e Siswa di berikan pertanyaan sebelum proses pembelajaran dimulai
e Guru memberikan penjelasan materi pelajaran dengan menggunakan media
gambar
¢ Guru mendemonstrasikan praktik bina diri
e  Siswa menirukan praktik bina diri
e Guru membantu siswa yang belum bisa secara mandiri
e Guru dan siswa mengulangi praktik secara berulang-ulang
o) Kegiatan penutup

e Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran
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e Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum jelas
e Siswa diminta untuk mengulangi materi kegitan bina diri di rumah masingmasing
dengan bantuan orangtua
e Di akhiri dengan salam penutup.
Setelah intervensi diberikan sebanyak 4 kali selanjutnya dilakukan observasi

ketercapaian belajar siswa. Adapun hasil yang diperoleh pada siklus I ini adalah sebagai

berikut.
Tabel 2 Hasil Belajar Siklus 1
No. Siswa Skor Ketuntasan Belajar
1 AL 70 Tidak Tuntas
2 BB 70 Tuntas
3 AK 50 Tidak Tuntas
4 SW 50 Tidak Tuntas
5 TR 70 Tidak Tuntas

Selanjutnya dilakukan analisis data sebagi berikut.

X Siswa yang tuntas belajar

Persentase = =
2 Siswa

=3
5
= 60%
Dikaranakan masih banyak siswa yang belum tuntas belajar maka dilanjutkan ke

siklus II.

Deskripsi Hasil Siklus II
Pada siklus II ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan durasi pertemuan 2 x 45
menit. Adapun rincian pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut.
1) Perencanaan
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
b) Peneliti mempersiapkan alat observasi sebagai alat pengukur keberhasilan siswa dalam
menyerap materi yang di ajarkan
¢) Menentukan pokok bahasan.
2) Pelaksanaan
a) Kegiatan awal
e Awali dengan mengucapkan salam dan berdo™a
e Menanyakan kesiapan siswa untuk belajar
e Mengecek daftar hadir siswa

e Memberi penjelasan singkat mengenai materi yang akan di ajarkan
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e Menyampaikan pelajaran dengan media yang digunakan.

b) Kegiatan inti
e Siswa di berikan ilustrasi seputar materi dengan menggunakan metode ceramah
e Siswa di berikan pertanyaan sebelum proses pembelajaran dimulai

e  Guru memberikan penjelasan materi pelajaran dengan menggunakan media

gambar
¢ Guru mendemonstrasikan praktik bina diri
e Siswa menirukan praktik bina diri
e Guru membantu siswa yang belum bisa secara mandiri
e Guru dan siswa mengulangi praktik secara berulang-ulang
o) Kegiatan penutup
e Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran
e Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum jelas
e Siswa diminta untuk mengulangi materi kegitan bina diri di rumah masingmasing
dengan bantuan orangtua
e Di akhiri dengan salam penutup.
Setelah intervensi diberikan sebanyak 4 kali selanjutnya dilakukan observasi ketercapaian
belajar siswa. Adapun hasil yang diperoleh pada siklus II ini adalah sebagai berikut.
Tabel 3 Hasil Belajar Siklus 11

No. Siswa Skor Ketuntasan Belajar
1 AL 75 Tuntas
2 BB 85 Tuntas
3 AK 70 Tuntas
4 SW 65 Tuntas
5 TR 80 Tuntas

Selanjutnya dilakukan analisis data sebagi berikut.

X Siswa yang tuntas belajar

Persentase = =
2 Siswa

=4
5
= 80%
Dari hasil siklus 1I diketahui bahwa 80% siswa telah melewati ketuntasan belajar nilai

KKM 70.
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d. Pembahasan
Berdasarkan analisis data diperoleh data ketuntasan belajar bina diri anak autis kelas I SL.B

Autis Mutiara Hati Surabaya adalah sebagai berikut.

Ketuntasan Belajar
100
80
60
40

20

Siklus | Siklus 11

Gambar 1 Ketuntasan Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan ketuntasan belajar sebesar 60% pada siklus I dan 80% pada siklus II.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa program TEACCH berbantuan
media video pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterampilan bina diri anak autis.

Anak autis adalah anak yang memiliki hambatan komunikasi, sodial dan emosional.
Medskipun begitu beberapa kasus anak autis juga disertai hambatan dalam kemandirian. Sisi
kemandirian anak autis tergolong masih rendah, mereka banyak tergantung pada bantuan orang
lain. Dampak dari karakteristik yang dimiliki anak autis salah satunya adalah mengalami kesulitan
dalam kemandirian khususnya dalam merawat diri (Pramana, 2017). Melihat karakteristik anak
autis tersebut perlu adanya program khusus bina diri agar anak mampu merawat dirinya secara
mandiri demi keberlangsungan kegiatan sehari-hari anak secara mandiri.

TEACCH (Treatment and Education of Autistic and Related Commutation Handicapped
Children ) merupakan program nasional di North Carolina USA sejak 1960, yang melayani anak
penyandang autis, dan diakui secara internasional sebagai sistem pelayanan yang tidak terikat.
Program TEACCH menyediakan pelayanan yang berkesinambungan untuk individu, keluarga
dan lembaga pelayanan untuk anak penyadang autis (Tiasari et al., 2021).

Dalam implementasi metode TEACCH diperlukan media pembelajaran yang tepat sesuai
dengan karakteristik anak autis. Media yang cocok untuk anak autis adalah media yang bersifat
visual (Fardani & Sayatman, 2020). Hal ini dikarenakan akibat kurangnya konsentrasi pada anak
autis maka diperlukan rangsangan visual (Husen, 2019). Media visual yang dapat digunakan
diantaranya media visual 3D, media visual bergerak, video pembelajaran, animasi, dan lain-lain.
Dari segi tingkat pemahamannya, anak autis akan lebih terbantu dengan gambar bergerak, seperti

video pembelajaran atau animasi karena lebih bisa menjelaskan materi dengan lebih baik dari
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pada gambar visual diam yang kadang masih multi tafsir (Razi et al., 2020). Video pembelajaran
interaktif adalah media 3 dimensi yang bersifat audiovisual.

Video pembelajaran interaktif adalah media 3 dimensi yang bersifat audiovisual (Assyifa et
al., 2020). Video merupakan gambar bergerak bersifat audio dan sekaligus visual yang
menjelaskan sebuah informasi dengan lebih baik karena memanfaatkan modalitas audio dan
visual secara sekaligus. Selain karena sesuai dengan karakteristik anak autis yang bersifat visual,
video pembelajaran dianggap lebih efektif karena dapat memfasilitasi gaya belajar siswa yang
bermacam-macam. Gaya belajar auditori yang biasanya membutuhkan media pembelajaran
audio bisa terbantu dengan media video. Begitu juga dengan siswa dengan gaya belajar visual
yang biasanya membutuhkan media visual juga dapat terbantu dengan video (Andriani et al,,
2019)

Video pembelajaran memfasilitasi siswa untuk belajar lebih mudah karena video
pembelajaran menyajikan informasi secara audio dan visual sekaligus. Audio dapat memberikan
pemahaman sudah cukup baik begitu juga dengan media visual juga memberikan informasi yang
cukup baik dalam pembelajaran. Ketika media audio dan visual ini dikombanikasikan maka akan
memberikan pengalaman yang lebih baik lagi karena dapat memfasilitasi gaya belajar siswa yang
bermacam-macam. Gaya belajar audiroti yang biasanya membutuhkan media pembelajaran
audio bisa terbantu dengan media video. Begitu juga dengan siswa dengan gaya belajar visual
yang biasanya membutuhkan media visual juga dapat terbantu dengan video. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa video pembelajaran menjadi media multifungsi karena dapat mewakili dua

gaya belajar yang berbeda (Andriani et al., 2019).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan ketuntasan belajar sebesar 60% pada siklus I dan 80% pada siklus II. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa program TEACCH berbantuan media video

pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterampilan bina diri anak autis.
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